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BAB III 

PERKEMBANGAN SARBUMUSI TAHUN 1955 - 2014 

A. Periodesasi SARBUMUSI  

1. Tahun 1955 - 1961 

Pembentukan serikat buruh di Indonesia dimulai sejak awal kolonialisme 

Belanda seperti: Nedeland Indische Onderwijs Genootschap (1897), 

Postbond (1905), Suikerbond (1906), Cultuurbound (1907). Dalam kurun 

waktu 1945 sampai 1960 serikat buruh tumbuh dan berkembang dengan 

pesat. Hal ini terjadi karena semua partai politik mulai mendirikan sarikat 

buruhnya masing-masing dan menempatkan sebagai “Underbouw”.
53

 

Tujuannya adalah untuk mengumpulkan jumlah anggota partai sebanyak-

banyaknya, terutama menjelang pelaksanaan Pemilihan Umum pertama tahun 

1955.  

Maka terbentuk pula Sarikat Buruh Isam Indonesia (SBII) tahun 1947 

yang beralifikasi dengan partai Masyumi, Gabungan Sarikat Buruh 

Revolusioner Buruh Indonesia (GSBRI) tahun 1948, beralifikasi dengan 

partai Mubar, sementara Sarikat Buruh Muslimin Indonesia (SARBUMUSI) 

yang dedeklerasikan tahun 1955 yang beralifikasi ke partai Nahdlatul Ulama 

(NU). Adapun alasan yang menjadi latar belakang para ulama Nahdlatul 

                                                            
53 50 Tahun SARBUMUSI Berkhidmah Kepada Buruh  ( Jakarta t.p.,2004),  2. 

40 
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Ulama mendirikan Sarikat Buruh Muslimin Indonesia (SARBUMUSI) adalah 

hasil Muktamar Partai Politik Nadhlatul Ulama (NU) KE XX di Surabaya 

tahun 1954.
54

  

Sejak di dirikan SARBUMUSI pada tanggal 19 Shafar 1375 H bertepatan 

dengan tanggal 27 September 1955 di Pabrik Gula Tulangan dan merupakan 

badan otonom NU yang merupakan kepanjangan tangan NU Ke 31 di Dono 

Husada Solo Jawa Tengah yang selanjutnya tetap dipertahankan dalam 

muktamar NU Ke 32 di Makasar Sulawesi Selatan. Bahwa hasil Muktamar 

NU ke 31 itu secarah yuridis telah mengembalikan SARBUMUSI sebagai 

badan otonom yang sudah berdiri sejak tanggal 27 September 1955 di  Pabrik 

Gula Tulangan Sidoarjo.  

SARBUMUSI sebagai organisasi buruh bersifat terbuka dengan tidak 

membedakan suku, ras dan   agama, SARBUMUSI mendapat pengakuan dan 

pengesahan dari Negera Kesatuan Republik Indonesia  :  Surat keterangan 

terdaftar Nomor. 112 Tahun 1998 yang dikeluarkan oleh Departemen Dalam 

Negeri Republik Indonesia Direktorat Jendral Sosial Politik dan telah 

berpengaruh kuat ditengah-tengah dunia perburuan sebelum dilebur menjadi 

Federasi Buruh Seluruh Indonesia (FBSI) oleh rezim orde baru.
55

 Pada saat 

itu juga keberadaan SARBUMUSI langsung berada di pusat yaitu Jakarta dan 

kepengurusan DPP SARBUMUSI pada tahun ini  dipimpin oleh Thahir Bakti 

                                                            
54 Ibid., 3. 
55 Data diperoleh dari Konferwil DPP SARBUMUSI Jawa Timur di Asramah Haji Sukolilo 2007 ( 

Surabaya t.p., 2007),  4. 
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sebagai ketua Umum  yang bekerja pada PT. BARATA Surabaya.
56

 Dan juga 

mendirikan kantor SARBUMUSI Jawa Timur di Jln. Citarum No. 1 

Surabaya. 

2. Tahun 1961 - 1968 

Kemudian DPP SARBUMUSI dimimpin oleh KH. Masykur sebagai ketua 

Umum.
57

  

 

3. Tahun 1969 - 1973 

Pada era orde lama kepemimpinan Sukarno lahir beberapa organisasi 

buruh antara lain: Sarekat Buruh Muslimin Indonesia (SARBUMUSI) yang 

berafiliasi kepada partai Nahdlatul Ulama (NU), Kesatuan Buruh Marhaenis 

(KBM) yang berafiliasi kepada Partai Nasional Indonesia (PNI), Sentral 

Organisasi Buruh Seluruh Indonesia (SOBSI) yang berafiliasi Partai Komunis 

Indonesia (PKI), Serikat Buruh Islam Indonesia (SBII) yang berafiliasi 

kepada partai Masyumi yang selanjutnya SBII berupah nama menjadi 

GASBIINDO, Ikatan Buruh Pancasila (IB PANCASILA) yang berafiliasi 

kepada partai Katolik, Kesatuan Pekerja Kristen Indonesia (KEPEKRI) yang 

berafiliasi kepada partai Kristen Indonesia.
58

  

SARBUMUSI pasa era orde lama adalah sebagai serikat buruh terbesar 

jumlah keanggotaanya, SARBUMUSI ikut bereperan serta dalam kegiatan 

Internasioana Confederation Free Trade Union (ICFCTU), Sarbumusi 

                                                            
56 50 Tahun SARBUMUSI Berkhidmah Kepada Buruh  ( Jakarta t.p.,2004),  5. 
57 Ibid., 6. 
58 DPW SARBUMUSI, Konferwil DPW SARBUMUSI Jawa Timur di Gedung Babelkes 

Bendulmerisi 2012 ( Surabaya t.p., 2012), 12. 
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diundang menghadiri beberapa Konferensi Internasional Labour Organisasi 

(ILO) di Swis. Pada era orde baru dengan adanya peristiwa G30S PKI, 

Organisasi-organisasi buruh mengalami perubahan drastis. Oleh karena itu 

organisasi buruh yang nonkomunis tetap berdiri dan terus berkembang 

sebalikinya organisasi buruh yang prokomunis semuanya dibubarkan dan 

dilarang.  

Adanya peristiwa G30S PKI mempunyai pengaruh yang mendalam 

khusunya bagi organisasi-organiasi buruh, misalnya adanya organisasi buruh 

yang mempunyai tujuan ganda yaitu, ada yang khusus bergerak dibidang 

sosial ekonomi dan ada organisasi buruh yang beralifikasi pada politik. 

Peristiwa G30S PKI dan kondisi pra G30S PKI menjadikan organisasi-

organisasi buruh trauma dan suasana organisasi untuk sementara vakum serta 

menjauhi organisasi-organisasi yang dijadikan underbow oleh suatu politik, 

khusunya yang prokomunis.
59

 Pada orde baru baik organisasi buruh maupun 

pihak pengusaha sama-sama dalam keadaan lumpuh dan lemah. Hal ini sesuai 

dengan pemelantaran yang dilakukan oleh gerakan komunis. Akibatnya 

apabila terjadi suatu sengketa yang terjadi bukanlah adu kuat tetapi adu lemah 

sehingga sulit untuk ditangguilangi oleh kedua belah pihak.
60

 

Pada era orde baru kepemimpinan Presiden Suharto dilakukan 

penyederhanaan beberapa organisasi antara lain: Dibidang politik yaitu: 

Partai Demokrasi Indonesia , Partai Persatuan Pembangun dan Golongan 

Karya. Dibidang kepemudaan hanya terdapat KNPI. Dibidang 

                                                            
59 Djumadi, Sejarah Keberadaan Organisasi Buruh Di Indonesia  (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2005), 27. 
60 Ibid., 29. 
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ketenagakerjaan hanya ada Federasi Buruh Seluruh Indonesia (FBSI) yang di 

deklerasikan pada tanggal 20 Februari 1973 yang selanjunya FBSI menjelma 

menjadi SPSI (Serikat Pekerja Seluruh Indonesia).
61

 Keadaan justru menjadi 

bertambah parah karena SPSI dijadikan sebuah wadah tunggal, sebuah 

penghalusan istilah bagi jalannya sistem korporatisme negara oleh orde baru. 

Untuk memperhalus kenyataan bahwa pemberangusan gerakan serikat buruh 

dilakukan secara lebih sistematis.
62

  

Pada masa inilah seluruh organisasi buruh harus menjadi satu dan 

bergabung di SPSI  baik dari SARBUMUSI, SOBSI, GASBIINDO, IB 

PANCASILA, KEPEKRI dll. Pada awal orde baru SARBUMUSI tetap 

melakukan perannya sebagai serikat buruh yang membela nasib kaum buruh 

dan keluarganya. Dengan di deklarasikan  Federasi Buruh Seluruh Indonesia 

(FBSI) pada tanggal 20 Februari 1973 yang salah satu deklaratornya adalah 

Serikat Buruh Muslimin Indonesia (SARBUMUSI), maka sejak saat itu peran 

SARBUMUSI diwadahi oleh FBSI dan SARBUMUSI secara de facto dan de 

jure (non aktif), dilarang melakukan pembinaan maupun perlindungan bagi 

anggota SARBUMUSI.
63

 Ketua DPP SARBUMUSI pada waktu itu dipimpin 

oleh Drs. H. Sutanto Martoprasono sebagai ketua umum. Sejak tanggal 20 

Februari 1973 SARBUMUSI tidak berperan dikarenakan sistem politik yang 

represif dan tidak memberikan kebebasan berserikat, hal ini menagkibatkan 

                                                            
61 Ibid., 13. 
62 Togam Pangabean, “ Gerakan Serikat Buruh di Medan 1971-1990”,  (Skripsi, Universitas 

Sumatra Utara, Fakultas Sastra, Medan, 2009), 5. 
63 DPC SARBUMUSI, 51 Tahun SARBUMUSI Berkhidmah Kepada Buruh  ( Sidoarjo t.p., 2006),  

8. 
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SARBUMUSI “ mati suri” dilarang melakukan aktivitas perlindungan 

maupun pembinaan terhadap anggotanya.
64

 

4. Era Reformasi – 1998 

Di era reformasi SARBUMUSI telah memberikan peran sesungguhnya 

bagi dunia perburuan atau ketenagakerjaan di Jawa Timur sejak 

didekelerasikan pada tanggal pada tanggal 26 Juni 1998 oleh para tokoh-

tokoh SARBUMUSI seluruh Indonesia. Sejak deklerasi SARBUMUSI 

ditandai dengan adanya krisis ekonomi yang berkepanjangan persoalan 

perburuan atau ketenagakerjaan  di Tanah Air khusunya di Jawa Timur 

seperti halnya mutasi, skrorsing yang mengarah kepada PHK terus berlanjut 

UU ketenaga kerjaan, dan Menteri Tenaga Kerja seolah-olah tidak ada arti 

dan para pengusaha hanya melihat semua peraturan dengan pandangan mata 

sebelah.
65

 

Di era reformasi dan demokratisasi, dimana pemerintah Republik 

Indonesia meratifikasi konveksi ILO No.87 mengenai kebebasan berserikat 

dan perlindungan hak untuk berorganisasi sesuai dengan Kepres RI No. 83 

tahun 1998.
66

 Tokoh-tokoh SARBUMUSI seluruh Indonesia mendesak 

kepada Fungsionaris SARBUMUSI tingkat Nasional, Khusunya Drs. H. 

Susanto Martoprasono yang secara yudridis formal beliau masih sebagai 

ketua Umum (1969) guna memfasilitasi adanya Forum Silaturahim Nasional 

yang diselenggarakan pada tanggal 26 Juni 1998 di Masjid Baiturrahman 

                                                            
64 50 Tahun SARBUMUSI Berkhidmah Kepada Buruh  ( Jakarta t.p.,2004),  6. 
65 Data diperoleh dari Konferwil DPP SARBUMUSI Jawa Timur di Asramah Haji Sukolilo 2007 ( 

Surabaya t.p., 2007),  4. 
66 Djumadi, Sejarah Keberadaan Organisasi Buruh Di Indonesia  (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2005), 3. 
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Komplek DPR-RI. Forum menghasilkan keputusan menunjukkan Drs. H. 

Sutanto Martopo sebagai ketua Tim Deklator Kebangkitran dan berfungsinya 

kembali SARBUMUSI, dan melengkapi kepengurusan DPP SARBUMUSI.  

Pembacaan Deklarasi Kebangkitan dan berfungsinya kembali 

SARBUMUSI dilakukan oleh Ketua Umum DPP SARBUMUSI bersama-

sama dengan utusan dari perwakilan tingkat wilayah seluruh Indonesia di 

Ciganjur, kediaman KH. Abdurohman Wahid (Gus Dur) sebagai ketua 

Umum PBNU. Kemudian pada tahun 1999, sesuai hasil rekomendasi Rapat 

Kerja Nasional Sarikat Buruh Muslimin Indonesia (SARBUMUSI) pada 

tanggal 10-11 Mei 1999 di Griya Saba Kopo, Bogor Jawa Barat, salah satu 

rekomendasinya mengamanatkan pada Muktamar Nahdlatul Ulama ke XXX 

bulan November 1999 di Lirboyo Kediri Jawa Timur, mengembalikan 

SARBUMUSI sebagai Badan Otonom ( Banom) NU. 
67

 

 

5. Tahun 1998 – 2000 

Pada waktu itu jugalah DPP SARBUMUSI menganjurkan kepada tingkat 

provinsi untuk membentuk kepengurusan DPW tingkat provinsi/ wilayah. Di 

Jawa Timur Sendiri pada tahun 1998-2007 ketua DPW Jawa Timur yaitu 

Gordon Harahap beliau menjabat selama dua periode.
68

 Dengan kebangkitan 

kembali SARBUMUSI maka secara aktif mengikuti kegiatan-kegiatan baik di 

dalam negeri maupun diluar negeri dengan mengikuti Koferensi Internasional 

Labour Organization (ILO) di Swiss.  

                                                            
67 DPP SARBUMUSI, 50 Tahun SARBUMUSI Berkhidmah Kepada Buruh  (Jakarta t.p., 2004),  6. 
68 Syah’roni Ahmad, Wawancara, Sidoarjo, (23 Mei 2015). 
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Pada tahun 2000 guna menyatakan SARBUMUSI aktif kembali sebagai 

serikat buruh di forum Internasional yang sejak saat itu absen. Dalam hal ini 

SARBUMUSI diwakili oleh Sekertaris Jenderal DPP SARBUMUSI H. 

Djuanaidi Ali, SH bersama dengan 6 serikat buruh tingkat nasional. Pada 

tahun 2001 SARBUMUSI telah mengikuti pertemuan di Japan Institute (JIL) 

bersama dengan lima serikat buruh tingkat nasional.  Disamping itu 

SARBUMUSI juga menjadi streering committe informal sektor yang 

beranggotakan 3 negara (Indonesia, Philipina, dan Thailand). SARBUMUSI 

juga ikut berperan dalam penyusunan tiga rancangan undang-undang 

penggantian UU No. 25 Tahun 1997 yang telah ditolak oleh beberapa serikat 

buruh maupun LSM, antara lain UU No. 21 Tahun 2000 tentang serikat 

pekerja/ serikat buruh, UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan dan 

UU No. 2 tahun 2004 tentang penyelesaian perselisihan hubungan 

industrial.
69

   

Pada saat setelah didekerasikan kembali Sarbumusi oleh Gus Dur maka di 

suruh provinsi untuk membentuk kepengurusan tingkat provinsi, di Jawa 

Timur sendiri telah berada di Jln. Citarum No. 1 Surabaya yang sampai 

sekarang menjadi kantor DPW  SARBUMUSI Jawa Timur. Pada waktu itu 

DPW Kemudian di tingkat DPW menganjurkan kepada seluruh kota/ 

kabupaten untuk membentuk kepengurusan di tingkat DPC. Pada saat itulah 

mulai terbentuk DPC ditingkat Kabupaten. Sejak di deklerasikan kembali 

SARBUMUSI inilah, seluruh DPC yang ada di Jawa Timur. Mengaktifkan 

                                                            
69 50 Tahun SARBUMUSI Berkhidmah Kepada Buruh  ( Jakarta t.p., 2004),  8. 
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kembali untuk melengkapi kepengurusan DPC, seperti halnya DPC yang ada 

di Sidoarjo. 

Pada waktu itu Nur Ali Syarib diberimandat PCNU untuk memimpin DPC 

SARBUMUSI tetapi beliau tidak aktifatau tidak berjalan dikarenakan masih 

menjadi anggota SPSI dan masih berat untuk meninggalkan SPSI sehingga 

SARBUMUSI pun tidak diurusi/ atau tidak aktif.
70

 

 

6. Tahun 2000 - 2007 

Pada saat itu ketua umum DPP SARBUMUSI yaitu. Drs. H. Susanto 

Martopasono dan tahun 2000 ketua PCNU Kabupaten Sidoarjo yaitu KH. 

Abdy Manaf, MM memanggil Bapak Sya’roni Ahmad, SH yang saat itu 

menjabat sebagai Ketua Lembaga Bantuan Hukum (LPBH NU) Cabang 

Sidoarjo diberi amanat untuk memimpin SARBUMUSI Kabupaten 

Sidoarjo.
71

 Di karenakan Pak Nur Ali Syarib tidak aktif di dalam 

SARBUMUSI maka di DPC SARBUMUSI Sidoarjo membentuk 

kepengurusan dipimpin oleh  Bapak Sya’roni Ahmad, SH sebagai ketua DPC 

dengan susah payah dan perjuangan yang sangat berat serta membentuk 

kepengurusan DPC SARBUMUSI Sidoarjo  pada periode tahun 2000-2003 

dan SARBUMUSI memiliki kantor DPC SARBUMUSI yang berada di Jln. 

KH. Mukmin No.64 Sidoarjo.
72

  

                                                            
70 Syah’roni Ahmad, Wawancara, Sidoarjo, (23 Mei 2015). 
71 DPC SARBUMUSI, 51 Tahun SARBUMUSI Berkhidmah Kepada Buruh  ( Sidoarjo t.p., 2006),  

9. 
72 Syah’roni Ahmad, Wawancara, Sidoarjo, (23 Mei 2015). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

 
 

Karena masa bakti pengurus habis waktunya, maka dilakukan konferensi 

cabang ke I pada tanggal 27-28 September 2003 di Delta Permai Hotel Alloha 

Sidoarjo dalam Konfercab ke I Sya’roni Ahmad, SH dipilih kembali dan 

selanjutnya dalam sidang formatur ditetapkan susunan kepengurusan 

SARBUMUSI Kabupaten Sidoarjo periode tahun 2003-2006. Jadi pak 

Syah’roni menjabat dua kali memimpin DPC SARBUMUSI. 

 

7. Tahun 2007 - 2011 

Pada saat itu ketua DPP SARBUMUSI yaitu H. Junaidi Ali, SH dan DPW 

Jawa Timur dipimpin oleh Syah’roni Ahmad, SH  serta pada masa bakti 

kepengurusan  DPC SARBUMUSI SIDOARJO habis waktunya maka 

dilakukan konferensi DPC SARBUMUSI Kabupaten  Sidoarjo  pada tanggal 

11 Februari 2007 bertepatan di RM Djoyo Taman Pinang Sidoarjo. Maka 

terpilihlah Drs. Moch Qosim sebagai ketua DPC SARBUMUSI 

Kab.Sidoarjo.
73

  

 

8. Tahun 2011 - 2014  

Pada saat itu ketua DPP SARBUMU di pimpin oleh Drs. HM. Syaiful 

Bahri Ansori, DPW dipimpin oleh  Drs. Idris Ismail, SH. Pada saat itu juga 

DPC SARBUMUSI Sidoarjo mengadakan pertemuan berdasarkan rapat tim 

Formatur resafel pada tanggal 13 Oktober 2012 di kantor DPC SARBUMUSI 

Kab. Sidoarjo  Jln. KH. Mukmin No.64 Sidoarjo untuk membentuk 

                                                            
73 Moch. Qosim, Wawancara, Sidoarjo, 13 Mei 2015. 
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kepengurusan maka pada periode ini DPC SARBUMUSI Kab.Sidoarjo 

dipimpin oleh Khoiri, SH sampai saat ini.
74

  

 

B. Bentuk-Bentuk Mekanisme SARBUMUSI 

Manusia adalah makhluk sosial (zoon politicon), yakni makhluk yang 

tidak dapat melepaskan diri dari berhubungan dengan orang lain dalam rangka 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dalam melakukan hubungan 

tersebut adakalanya berjalan baik-baik saja, tidak menjadi masalah-masalah, 

persamaan-persamaan, tetapi adakalanya juga dapat saja terjadi suatu perbedaan-

perbedaan, pertentangan-pertentangan yang pada akhirnya menimbulkan 

perselisihan atau konflik dalam hubungan tersebut.  

Begitu pula didalam hubungan industrial yakni hubungan antara 

pekerja/buruh dan pengusaha adakalanya juga bisa terjadi pertentangan-

pertentangan, perbedaan-perbedaan atau konflik sehingga menimbulkan apa yang 

dinamakan perselisihan hubungan industrial. Perselisihan hubungan industrial 

dapat terjadi disebabkan perbedaan pendapat yang mengakibatkan pertentangan 

antara pengusaha atau gabungan pengusaha dengan pekerja/ buruh atau serikat 

pekerja/ buruh karena adanya perselisihan mengenai hak, perselisihan 

kepentingan, perseliisihan PHK, dan perselisihan antar serikat pekerja/ buruh 

dalam suatu persusahaan.
75

 

                                                            
74 Khoiri, Wawancara, Sidoarjo,  17 Mei 2015. 
75 Ugo, Pujiyo, Hukum Acrah Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial ( Jakarta: Sinar 

Grafika, 2012) ,25 
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Untuk menyesaikan permasalahn industri pada masa abad ke 19an dengan 

cara ke disnaker kemudian ke P4D yaitu Panitia Penyelengara Perselisihan 

Perburuan Daerah setelah adanya UU No 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian 

Perselisihan Hubungan Industri maka sidang atau perkara bisa sampai ke PHI.
76

 

Adapun bentuk mekanisme penyelesain masalah ketenagakerjaan dalam dunia 

Industri seperti yang sudah di atur dalam UU hukum ketenagakerjaan pasca 

reformasi yaitu dengan beberapa cara diantaranya: 

1. Bipartit  

Bipatrit adalah perundingan antara pekerja/buruh atau serikat pekerja/ 

serikat buruh dengan pengusaha untuk menyelesaikan perselisihan hubungan 

industrial.
77

 Sebelum perselisian diajukan kepada lembaga penyelesaian 

setiap perselisihan wajib diupayakan diselesaikan secara biparti yaitu 

musyawarah antar pekerja dan pengusaha. Perselisian hubungan industri 

wajib diupayakan penyelesaiannya terlebih dahulu melalui perundingan 

biparti secarah musyawarah untuk mencapai mufakat.  

 

2. Mediasi  

Mediasi adalah penyelesaian perselisihan hak, perselisihan kepentingan, 

perselisihan pemutusan hubungan kerja, dan perselisihan antar serikat 

pekerja/ serikat buruh hanya dalam satu perusahaan melalui musyawarah 

yang ditengahi oleh seorang atau lebih mediator yang netral. Mediator adalah 

                                                            
76 Syah’roni Ahmad, Wawancara, Sidoarjo, 23 Mei 2015. 
77 Ugo, pujiyo, Hukum Acarah Penyelesaian Perselisian Hubungan Industrial ( Jakarta: Sinar 

Grafika, 2012) 54. 
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pengawai instansi pemerintahan yang bertanggung jawab dbidang 

ketenagakerjaan yang memenuhi syarat-syarat sebagai mediator yang 

ditetapkan oleh menteri untuk bertugas melakukan mediasi dana mempunyai 

kewajiban memberikan anjuran tertulis kepada para pihak yang berselisih 

untuk menyelesaikan perselisihan hak, perselisihan kepetingan, perselisihan 

peutusan hubungan kerjam dan perselisihan antarserikat pekerja/ serikat 

buruh hanya dalam satu perusahaan.
78

 

3. Konsiliasi 

Lembaga penyelesaian perselisihan yang berwenang untuk menjadikan 

penengahan dalam perselisihan kepentingan, perselisihan PHK, dan 

perselisihan antar serikat pekerja.  Yang bertugas sebagai penegah adalah 

konsiliator, yaitu orang yang memenuhi sayarat-syarat sesuai ketepatan 

menteri dan wajib memberikan anjuran tertulis kepafa pihak yang berselisih. 

Jika proses konsiliasi tidak mencapai kesepakatan, salah satu pihak dapat 

mengajukan gugatan kepada pengadilan hubungan industrial. Konsiliasi 

hubungan industrial yang selanjutnya disebut konsiliasi adalah penyelesaian 

perselisihan kepentingan, perselisihan pemutusan hubungan kerja atau 

perselisihan antar serikat pekerja/ serikat buruh hanya dalam satu perusahaan 

melalui musyawarah yang ditenaghi oleh seorang atau lebih konsiliator yang 

netral.
79

 

   

                                                            
78  Asri Wijayanti, Hukum Ketenagakerjaan Pasca Reformasi ( Jakarta: Sinar Grafika, 2009) 186. 
79 Ibid., 191. 
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4.  Arbitrase 

 Lembaga yang berwenang untuk menjadi wasit dalam perselisihan 

kepentingan, perselisihan antar serikat pekerja. Yang bertugas menjadi wasit 

adalah arbiter. Para arbiter ini dapat dipilih oleh pihak yang berselisih dari 

daftar arbiter yang ditetapkan oleh menteri.  Arbitrase adalah penyelesaian 

suatu perselisihan kepentingan, dan perselisihan antar serikat pekerja/ serikat 

buruh hanya dalam satu perusahaan, diluar pengadilan hubungan industri 

melalui kesepakatan tertulis dari pihak yang berselisih untuk menyerahkan 

penyelesaian perselisihan kepada arbiter yang putusannya mengikat para 

pihak yang bersifat final.  

5. Pengadilan Hubungan Industrial 

Adalah bentuk pengadilan khusus dari Pengadilan Negeri serta  lembaga 

pengadilan yang berwenang memeriksa dan memtutuskan semua jenis 

perselisihan. Hakim yang memeriksa dan memutuskan perselisihan tersebut 

terdiri atas hakim lembaga pengadilan dan hakim Ad Hoc. Pada pengadilan 

ini serikat pekerja dan organisasi pengusaha dapat bertindak sebagai kuasa 

hukum mewakili anggotanya.  

Untuk pertama kalinya pengadilan hubungan industrial akan dibentuk pada 

setiap pengadilan negeri yang berada disetiap ibu kota provinsi yang daerah 

hukumnya meliputi provinsi yang bersangkutan. Adapun di kabupaten/ kota 
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terutama yang padat industri, berdasarkan keputusan presiden harus segera 

dibentuk pengadilan hubungan industrial pada pengadilan negeri setempat.
80

 

Dalam SARBUMUSI itu sendiri bentuk mekanisme untuk penyelesaiannnya 

terhadap masalah perburuan maka SARBUMUSI memberikan bantuan hukum 

yang bersifat non litigasi maupun yang litigasi. Bahwa SARBUMUSI dalam 

menyelesaiakan perselisihan selalu mengedepankan langka perundingan bipartit 

yaitu melakukan musyawarah untuk mufakat dengan tujuan untuk, mencega 

timbulnya diskriminisasi dengan pihak pengusaha. Apabilah penyelesaian secara 

bipartit tetap tidak dapat menyelesaikan perselisihan yang timbul selanjutnya 

penyelesaikan dilakukan secara tripartit yang melibatkan unsur pemerintahan 

yang dalam hal ini diwakili oleh dinas ketenagakerjaan setempat, unsur pengusaha 

dan unsur buruh didampingi oleh pengurus DPC   SARBUMUSI atau bersama-

sama dengan pengurus DPW SARBUMUSI. Apabila perselisihan masih tetap 

tidak dapat diselesaikan dengan musyawarah mufakat secarah kekeluargaan maka 

kepada pihak yang merasa dirugikan atau merasa tidak puas akan menempuh 

penyelesaian secera ligitrasi yaitu dengam mengajukan gugatan di pengadilah 

hukum industrial paa pengadilan Negeri Surabaya dan apabila diantara pihak-

pihak yang berselisih, masih tidak puas terhadap keputusan yang dikeluarkan oleh 

pengadilan hubungan indutrial, maka kepada yang merasa dirugikan atau tidak 

puas terhadap putusa  tersebut dapat mengajukan  upaya hukum kasasi ke 

Mahkama Agung Republik Indonesia.
81

 

                                                            
80 Ibid., 195. 
81 DPW SARBUMUSI, Konferwil DPW SARBUMUSI Jawa Timur 2012 di Gedung Babelkes 

Bendulmerisi ( Suarabaya t.p., 2012), 7. 
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Pada permasalahan dunia perindustrian tergantung pada pokok perkaranya 

jika mungkin perkara hanya sampai pada biartit saja itu lebih baik. Berarti 

perselisihan antara buruh atau pengusaha tidak terlalu dipermasalahkan lama-

lama, begitu dengan sebaliknya jika pengusaha mempersulit dirinya sehingga 

permasalahan tersebut maka akan sampai dengan PHI dari beberapa perkara inilah 

pengurus SARBUMUSI mendampingi buruh untuk menyelesaikan permaslahan 

yang ada diperusahaan dan didalam perusahaan tersebut ada anggota 

SARBUMUSI.
82

 

 

C. Perusahan yang Bergabung dengan SARBUMUSI 

Sektor industri adalah sektor yang mampu memacu laju perekonomian 

suatu daerah dan akan mampu memberikan nilai tambah dengan cepat, dan pada 

akhirnya akan memberikan income daerah melalui PADnya. Banyak faktor yang 

dibutuhkan untuk menumbuh kembangkan sektor industri diantaranya: 

ketersediaan sumber daya manusia yang handal, sumber daya alam, dan investasi 

yang cukup. Sejak tahun 2002 sampai sekarang peranan sektor industri di Sidoarjo 

menunjukkan peningkatan secara terus menerus. Didalam penciptaan nilai 

tambahanya sektor ini juga semakin memegang posisi yang cukup dominan. Hal 

ini bisa digambarkan melalui peningkatan peran sektor industri dalam PDRB 

Sidoarjo.  

                                                            
82 Mohammad Yani, Wawancara, Sidoarjo, 10 Mei 2015. 
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Jumlah perusahaan industri besar dan sedang di Kabupaten Sidoarjo yang 

tercatat dalam survey industri tahunan sebanyak 804 perusahaan didominasi di 

Kecamatan Taman dan Waru yaitu 120 dan 155 perusahaan. Jumlah tenaga kerja 

yang terserap di  Kecamatan Taman dan Waru mencapai 52.877 orang atau 35,13 

% dari jumlah tenaga kerja di sektor industri. Berdasarkan klasifikasi perusahaan 

industri makanan minuman dan tembakau merupakan yang terbesar yaitu, 275 

perusahaan dengan penyerapan tenaga kerja sebanyak 34.825 orang.
83

 

Dalam perindrustrian ada beberapa perusahaan yang didalammnya 

membentuk serikat atau organisasi peburuan seperti halnya SPSI, SARBUMUSI, 

SOBSI dll. SARBUMUSI merupakan Sarikat Buruh Muslimin Indonesia dan 

merupakan badan otomomi  NU, maka adapun tingkatan dalam SARBUMUSI 

yaitu: 

a. Disnaker yaitu pengurus tingkat pemerintah. 

b. Basis yaitu pengurus tingkat bawah, dalam perusahaan baik Negeri atau 

Swasta.  

 Untuk mengelompokkan dalam Gerakan Buruh Lapangan Pekerja 

(GBLP). Adapun pengelompkan GBLP bersadarkan jenisnya masing-masing 

yaitu:
84

 

1. Makanan. Minuman, Rokok, dan Tembakau  ( GB MMRT  ) 

                                                            
83 BPS DAN BPPKEB SIDOARJO, Kabupaten Sidoarjo dalam angka Sidoarjo Regency In 

Firgures   2010 ( Sidoarjo t.p., 2010), 224. 
84 DPC SARBUMUSI, 51 Tahun SARBUMUSI Berkhidmah Kepada Buruh  ( Sidoarjo t.p., 2006),  

32-33. 
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2. Tekstil, Kulit, dan Karet                        ( GB TKK ) 

3. Kontruksi dan Pekerja Umum             ( GB KPU ) 

4. Pariwisata                ( GB PAR ) 

5. Pertanian dan Perkebunan              ( GB TANBUN ) 

6. Perikanan daan Perkebunan    ( GB. KANTER ) 

7. Logam, Elektronik dan Permesinan   ( GB. LEP ) 

8. Industri dan Kimia     ( GB. IK ) 

9. Pos dan Telekomunikasi     ( GB. POSTEL ) 

10. Transpotasi                 ( GB. TRNSPOR ) 

11. Minyak, Gas dan Bumi      ( GB. MIGAS ) 

12. Listrik dan Energi      ( GB. LISEN ) 

13. Niaga, Keuangan, Bank dan Asuransi    ( GB. NKBA ) 

14. Kesehatan dan Farmasi                   ( GB. KESFAR ) 

15. Pers, Radio, dan Televisi      ( GB.PERATELE ) 

16. Percetakan, Penerbitan, Periklanan     ( GB. PERPERI ) 

17. Sektor Informal         ( GB. SEKIN ) 

18. Maritim        ( GB.MARITIM ) 

19. Sipil dan Pendidikan                                        ( GB. SIPENDIK ) 

20. Pertambangan        ( GB. TAMBANG ) 

21. Kehutanan dan Perkayuan      ( GB. KP )            

Selama berdirinya SARBUMUSI ada pula dari berbagai sektor perusahaan 

atau pengusaha yang bergabung dengan SARBUMUSI yaitu :  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

 
 

a.  Pada Tahun 1955 - 1968 

Sejak beridirinya SARBUMUSI tahun 1955 sampai era 1965 

SARBUMUSI telah menjadi organisasi buruh yang besar. Hal ini terlihat dari 

keanggotaan SARBUMUSI yang mencapai 2,5 juta anggota dari berbagai 

sektor lapangan pekerjaan, antara lain: 

1. Sektor Perbankan, di Bank Central, BNI-46, dll. 

2. Sektor perkebunan di Wilayah Banyuwangi  Jawa Timur, Sumatera Utara, 

Kalimantan Utara, Jawa Barat, Jawa Tengah, Lampung maupun Jambi. 

Pabrik Gula Tulangan Sidoarjo Jawa Timur, PG Ngedirejo Kediri, PG 

Santen Kediri, PG Mojo Panggung Tuluagung. PG Madiun, PG 

Maduksimo Jogyakarta dan dibeberapa daerah. 

3. Sektor Penerbangan SARBUMUSI mempunyai anggota di PT. Garuda 

Indonesia. 

4. Sektor Perhotelan, di Hotel Indonesia di Jakarta, Hotel Berantas Surabaya, 

dan beberapa hotel di Banyuwangi, Jember, Palembang, Jambi dan 

Lampung. 

5. Sektor Perum Pengadaian di seluruh Indonesia. 

6. Sektor Postel SARBUMUSI telah terbukti mempunyai anggota mayoritas 

diseluruh wilayah Indonesia, antara lain Kantor Pos Surabaya, Kantor Pos 

Jakarta, Semarang, Jogjakarta. 

7. Sektor Pertamabangan, SARBUMUSI memiliki banyak anggota di 

Pertamina dan Permina semantar di Pabrik Batubara terdapat di 

Kalimantan Selatan, Muara Enim, Pabrik Batubara di Umbilin. 
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8. Sektor PLN, dibeberapa kota besar Pulau Jawa seperti, Pabrik Lampu Rain 

Surabaya, Perusahaan Jawatan Kereta API (PJKA), di Stasiun Gambir,  

Stasiun Semut Surabaya dan Stasiun Pasar Turi Surabaya. 

9. Sektor Maritim/ pelabuhan di Jakarta (Tanjung Priok), Surabaya (Tanjung 

Perak), Pelabuhan Medan, Pelabuhan Semarang Jawa Tengah, PN DOK 

Surabaya. 

10. Sektor Pabrik Rokok, di PT Garuda Garam, PT. Djarum Kudus, PR. Pecut 

Tulung Agung. 

11. Sektor Pabrik Baja di PT. Barata Surabaya, PT. Indra Surabaya. 

12. Sektor Tekstil dan sandang di Surabaya.
85

 

 

b. Tahun 1969 - 1673 

SARBUMUSI mati suri dan tidak bisa membelah kaum buruh dan basis-

babiss menjadi satu yaitu dari FBSI kemudian menjadi SPSI, pada tahun ini 

kebanyakan perusahan/ basis bergabung dengan SPSI.
86

 

 

c. Tahun 1998 - 2000 

Perusahaan pada zaman belanda yang ada di Sidoarjo seperti Pabrik Gula 

dan seluruh perusahaan Pabrik Gula yang ada di Sidoarjo bergabung menjadi 

basis SARBUMUSI. Diantaranya  PG. Tulangan, PG. Candi, dan PG. 

Krembung. Pada periode ini pengurus SARBUMUSI tidak bengitu aktif 

                                                            
85 DPP SARBUMUSI, 50 Tahun SARBUMUSI Berkhidmah Kepada Buruh  (Jakarta t.p.,2004),  4. 
86 Moh. Qosim, Wawancara, Sidoarjo, 20 Mei 205. 
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sehingga tidak banyak basis yang bergabung di periode ini dan basis yang 

terurusi.
87

 

 

d. Tahun 2000 – 2003 

 SARBUMUSI setelah bangkit kembali di kota kelahirannya dan telah 

melakukan perekrtutan anggota pad Gerakan Buruh Lapangan Pekerja 

(GBLP). Diantara basis-basis yang bergabung yaitu:
88

 

Tabel 01 

Basis yang Bergabung Pada Tahun 2000 - 2003 

                                                            
87 Syah’roni Ahmad, Wawancara, Sidoarjo, 23 Mei 2015. 
88 DPC SARBUMUSI, 51 Tahun SARBUMUSI Berkhidmah Kepada Buruh  (Sidoarjo t.p., 2006),  

12-14. 

No. Nama Basis GBLP 

1. PT. Paramita Asri Raya  PERPERI 

2. PR. Gudang Garam MMRT 

3. PG. Kerembung TANBUN 

4. PT. Tanjung Mahligai Abadi MMRT 

5. PT. Amplas Indo Sempurna LEP 

6. UD. Sumber Plastik LEP 

7. PT. Maspion Unit II LEP 

8. PT. Sariguna Asri Raya MMRT 

9. RSI. Siti Hajar FARKES 

10. PT. Atak Oto Motif LEP 
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11. PT. Unindo Surya Prima LEP 

12. PT. Naya Tirta Abar MMRT 

13. PT. Cipta Plstindo Raya IK 

14. PT. Dian  Puri MMRT 

15. PT. Surya Perkasa Industri LEP 

16. PT. Omega Plastik IK 

17. PT. Mekar Lastindo IK 

18. PT. Golden Tangguh Pratama PERPERI 

19. PT. Kalijaya Putra NKBA 

20. PT. Aneka Tiara Box PERPERI 

21. PT. Mitra Muliya Makmur IK 

22. PT. Super Mitory Utama TKK 

23. PT. Sarana Plastik Perkasa IK 

24. PT. Morodadi Mulyo Abadi NKBA 

25. PT. Hormoni Global Textil TKK 

26. PT. Anglo Sama Permata Motor LEP 

27. PT. Jesindo Tri Sentosa IK 

28. PT. Fajar Kimia IK 

29. PT. Surya Indah Sejahtera LEP 

30. PT. Sarana Baja Ragam Citra LEP 

31. PT. Anggun Mitra Persada IK 

32. PT. Darma Bhakti Parkindo IK 
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e. Tahun 2003 - 2006 

Selama periode 2003-2006 hingga akhir periode ini SARBUMUSI 

Kabupaten Sidoarjo sudah mencapai hampir lima puluh ribu anggota yang 

mencapai hampir 40 Basis/ perusahaan dan sebagian ada yang sudah tidak 

aktif/ tutup dikarenakan beberapa hal. Basis yang bergabung dan aktif di 

SARBUMUSI pada periode ini yaitu:
89

 

Tabel 02 

Basis yang Bergabung Pada Tahun 2003 – 2006  

                                                            
89 DPC SARBUMUSI,  Konferensi DPC SARBUMUSI Kabupaten Sidoarjo Periode 2007-2010 di 

Delta Permai Hotel Juanda 3-4 Pebruari 2007 ( Sidoarjo t.p., 2007),  13-14. 

33. CV. Triyuda Perkasa LEP 

34. PT. Cakrawalah Sandal Factory IK 

35. PT. Siantar Jaya Eka Tama IK 

36. PT. Hair Star Indonesia TKK 

No Nama Basis GBLP 

1. PT. Paratmitathama Asri Raya PERPERI 

2. PR. Gudang Garam, Tbk  MMRT 

3. PT. Mitra Mulia Makmur IK 

4.  PT. Aneka Tiara Box PERPERI 

5.  PD. Sumber Plastik MMRT 

6. Cakrawala Sandal Factory IK 
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Basis/ perusahaan yang bergabung dengan SARBUMUSI yang kurang 

aktif/ tidak aktif pada periode ini yaitu:
90

 

No  Nama Basis  GBLP 

1. PT. Amplas Indo Sempurna LEP 

2. PT. The Anda MMRT 

3. PT. Surya Perkasa LEP 

4. PT. Maspion LEP 

5. Naya Tirta Abar MMRT 

                                                            
90 Ibid., 5. 

7.  PT. Sarana Baja Ragam Citra LEP 

8. PT. Anggun Mitra Persada IK 

9. UD. Sumber Agung TKK 

10. PT. Siantar Jaya Ekatama IK 

11. PT. Hair Star Indonesia  TKK 

12. PT. Omega Plastik IK 

13. PT. Unindo Surya Prima LEP 

14. Rumah Sakit Siti Hajar KESFAR 

15. Sidoarjo  IK 

16. PT. Fajar Kimia LEP 

17. PT. Panca Logam Sakti IK 

18. PT. Jesindo Tri Sentosa KESFAR 

19. PT. Jaya Mas Medica TANBUN 

20. PG. Kremboong  
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6. Golden PERPERI 

7. PT. Tanjung Mahligai Abadi MMRT 

8. PT. Harmoni Global Textile TKK 

9. PT. Unindo Surya Prima LEP 

10. PT. Fajar Kimia IK 

11. PT. Panca Logam Sakti LEP 

12. PT. Jesindo Tri Sentosa LEP 

 

f. Tahun 2007 - 2010 

Basis/ perusahaan yang bergabung pada periode ini yaitu :
91

 

Tabel 03 

Basis yang Bergabung Pada Tahun 2007 - 2010 

No  Nama Basis GBLP 

1. PT. Paramitathama Asri Raya MMRT 

2. PT. Gudang Garam, Tbk PERPERI 

3. PT. Mitra Mulia Makmur IK 

4. PD. Sumber Plastik IK 

5. PT. Tulus Jaya Abadi IK 

6. PT. Unindo Surya Prima MMRT 

7. PT. Siantar Jaya Ekatama IK 

8. PT. Hair Star Indonesia TKK 

                                                            
91 DPC SARBUMUSI, Materi Konfernsi IV SARBUMUSI Kabupaten Sidoarjo Periode 2007-2009 

di Hotel Utami Prigen, 11-12 Desember 2010, ( Sidoarjo t.p., 2010),  20-21. 
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9. PT. Omega Plastik IK 

10 Rumah Sakir Siti Hajar KESFAR 

11. PT. Sun Jaya Coating LEP 

12. PT. Dinasti Indomegah TKK 

13. PG. Kremboong TANBUN 

14. PT. Avian Paint IK 

15. PT. Sumber Kencana GB. TRANST 

16 PT. Graicus Pualam Jaya TKK 

Jumlah basis  tersebut adalah yang masih konsis dalam melakukan kegiatan 

industrial dan ada beberapa basis yang sudah tidak efektif lagi karena ada 

sebagian yang kepengurusannya telah di PHK, perusahaan tutup dll. 

 

g. Tahun 2011 – 2014 

 Selama periode 2011-2014 periode ini SARBUMUSI Kabupaten Sidoarjo 

sudah mencapai hampir tiga ribu anggota dan mencapai hampir 30 Basis/ 

perusahanan yang bergabung diantaranya: 
92

 

Tabel 04 

Basis yang Bergabung Pada Tahun 2011 - 2014 

                                                            
92 Khoiri, Wawancara, Sidoarjo, 23  Mei 2015. 

No  Nama Basis GBLP 

1. PT. Sumber Plastik  IK 
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2. PT. Paramith Tama Asri   Raya PERPERI 

3. PT. Gudang Garam MMRT 

4. PT. Mitra Mulia Makmur IK 

5. PT. Tohitindo Multicraft  Industries  KP 

6. PT. Dynasti Indomegah  TANBUN 

7. PT. Hair Star Indonesia  IK 

8. PB. Liefung  TKK 

9. PT. Avia- Avian  IK 

10. PT. Siantar Jaya  Tama  TKK 

11. PT. Aneka  Pratama Plastindo  PERPERI 

12. PT. Eloda Mitra  RTMM 

13. PT. Bernofarm KESFAR 

14. PT. Naufal Pratama Abadi  IK 

15. PT. Omega Plastik  IK 

16. UD. Delta Plstik  IK 

17. STASIUN PENGISIAN BAHAN 

BAKAR UMUM (SPBU 54.61226) 

PERTAMBANGAN 

18. PT. Sinar Rajawali Sping  IK 

19. PT. MANUNGGAL SEJATI 

(Stasiun Pengisian Pengangkutan 

PERTAMBANGAN 
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Bulk (SPPBE) 

20. RS. Siti Hajar  KESFAR 

21. PT. Sumber Kencana Exspresindo TRANSPORTASI 

22. PT. Sunjaya Coating Perdana  TANBUN 

23. UD. Sumber Jaya  KPU 


